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Motto

Jangan seorang pun menganggap engkau rendah karena engkau
muda. Jadilah teladan bagi orang-orang percaya, dalam
perkataanmu, dalam tingkah lakumu, dalam kasihmu, dalam
kesetiaanmu dan dalam kesucianmu

(1 Timotius 4 : 12)

Ketahuilah, demikian hikmat untuk jiwamu : Jika engkau
mendapatnya, maka ada masa depan, dan harapanmu tidak akan
hilang

(Amsal 24 : 14)
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INTISARI

Octayeriani, Gabriella. 2014. PEMERIKSAAN KADAR ASAM URAT DALAM
DARAH PADA PEMINUM ALKOHOL. Program Studi D-Ill Analis Kesehatan,
Fakultas IImu Kesehatan Universitas Setia Budi Surakarta. Pembimbing :
dr. Ratna Herawati

Selama ini dampak negatif dari pengkonsumsian alkohol berlebih yang
paling banyak diketahui hanyalah mabuk, namun ternyata efek negatifnya tidak
hanya berhenti pada keadaan seperti itu. Minuman beralkohol mengandung purin
yang dapat meningkatkan kadar asam urat dalam darah. Selain itu, alkohol dapat
menghambat pengeluaran asam urat dari tubuh. Konsumsi minuman beralkohol
menyebabkan terjadinya metabolism purin yang berlebih di dalam tubuh,
sehingga pembentukan asam urat dalam darah akan meningkat. Selain itu,
dengan terhambatnya proses pembuangan asam urat dalam tubuh maka secara
otomatis asam urat dalam darah akan terus meningkat melebihi nilai normal
(hiperurisemia). Dengan ini penulis ingin mengetahui apakah terjadi peningkatan
kadar asam urat di dalam darah pada peminum alkohol.

Karya Tulis Ilmiah ini disusun berdasarkan penelitian eksperimental yang
dilakukan di Laboratorium Universitas Setia Budi Surakarta, dan ditunjang
dengan teori pustaka yang ada. 20 sampel serum darah peminum alkohol
diperiksa kadar asam uratnya dengan menggunakan metode Enzymatic
Photometric Test menggunakan TBHBA ( 2, 4, 6 — tri bromo — hydroxyl benzoid
acid ).

Dari hasil pemeriksaan kadar asam urat pada 20 sampel peminum alkohol,
didapatkan hasil yaitu dengan jumlah 65% mengalami peningkatan dan 35%
tidak menunjukkan adanya peningkatan.

Kata Kunci : Kadar Asam Urat, Peminum Alkohol

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Minuman beralkohol sudah dikenal manusia kurang lebih 500 tahun yang
lalu. Minuman beralkohol merupakan bagian dari kehidupan manusia sehari-
hari pada kebudayaan tertentu, sehingga istilah drinking mempunyai arti
minum minuman beralkohol atau minuman keras. Di Indonesia dikenal
beberapa minuman lokal yang mengandung alkohol seperti brem cair, tuak,
dan ciu. Pada zaman sekarang ini sudah beragam minuman beralkohol yang
dikonsumsi oleh masyarakat. Masing-masing negara memiliki kebiasaan
yang berbeda-beda dalam mengkonsumsi alkohol, baik jumlah keseluruhan
minuman beralkohol yang dikonsumsi, jenis minuman, serta situasi di mana
minuman tersebut dikonsumsi (Nugroho, 2006).

Alkohol yang dikonsumsi akan diabsorbsi. Penyerapan terjadi setelah
alkohol masuk ke dalam lambung dan diserap di usus kecil. Hanya 5 - 15%
yang diekskresikan secara langsung melalui keringat, dan urin. Alkohol
mengalami metabolisme di dalam ginjal, paru-paru, dan otot. Alkohol yang
telah diabsorbsi akan masuk ke dalam darah, selanjutnya alkohol akan
diedarkan ke seluruh tubuh dan akhirnya mencapai jaringan dan sel. Gejala
keracunan alkohol sangat bervariasi, mulai dari yang sifatnya ringan yaitu
ataxia (sempoyongan) atau biasa kita kenal dengan mabuk dan sampai
sifatnya yang berat yaitu koma (Nugroho, 2006) .

Selama ini dampak negatif dari pengkonsumsian alkohol berlebih yang

paling banyak diketahui hanyalah mabuk, namun ternyata efek negatifnya



tidak hanya berhenti pada keadaan seperti itu. Alkohol dapat menghambat
pengeluaran asam urat dari tubuh, dengan terhambatnya proses
pembuangan asam urat dalam tubuh maka secara otomatis asam urat dalam
darah akan terus meningkat melebihi nilai normal (hiperurisemia)
(Prasetyorini, dkk. 2007). Selain itu, minuman beralkohol juga mengandung
purin, mengkonsumsi minuman beralkohol yang berlebihan dan dalam jangka
waktu yang lama menyebabkan terjadinya metabolisme purin yang
berlebihan dalam tubuh, sehingga terjadi pembentukan asam urat oleh enzim
xantin oksidase secara berlebih (Fauzia, 2010).

Adanya hiperurisemia akan menimbulkan resiko besar terjadinya penyakit
gout, pembentukan tophi, batu ginjal dan kerusakan ginjal. Penyakit asam
urat atau yang dikenal dengan gout adalah penyakit yang terjadi akibat
kelebihan asam urat dalam darah yang kemudian menumpuk dan tertimbun
dalam bentuk kristal-kristal pada persendian-persendian dan juga di tempat
lainnya termasuk di ginjal dalam bentuk kristal-kristal. Penumpukan kristal
asam urat pada persendian inilah yang menyebabkan persendian menjadi
nyeri, bengkak atau meradang, sedangkan penumpukan kristal asam urat
pada ginjal menyebabkan terjadinya batu ginjal. Dasar gangguan metabolik
gout adalah peningkatan kadar asam urat dalam darah (hiperurisemia) yang
disebabkan oleh peningkatan produksi (overproduction), penurunan
pengeluaran (underexcretion) asam urat melalui ginjal, atau kombinasi
keduanya (Sandjaya, 2014).

Berdasarkan pernyataan-pernyataan yang ada, kiranya diperlukan
pemeriksaan kadar asam urat pada peminum alkohol untuk mencegah

bertambahnya angka kejadian hiperurisemia di kalangan masyarakat.



1.2Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat disimpulkan rumusan masalah untuk
penelitian ini adalah apakah terjadi peningkatan kadar asam urat di dalam darah pada

peminum alkohol.

1.3Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar asam urat dalam darah pada

peminum alkohol.

1.4 Manfaat Penelitian

a. Bagi penulis
Menambah keterampilan penulis mengenai pemeriksaan kadar asam urat dalam
darah pada peminum alkohol.

b. Bagi Institusi Pendidikan
Untuk menambah informasi ilmiah dalam pengembangan ilmu, khususnya dalam
bidang Kimia Darah.

c. Bagi Masyarakat
e Untuk memberikan informasi mengenai penyakit asam urat (Hif semia).
e Untuk memberikan informasi tentang bahaya atau dampak negatif dari

mengkonsumsi alkohol.

e Memberi informasi, khususnya kepada peminum alkohol tentang

hiperurisemia, sehingga dapat menerapkan pola hidup yang sehat.



